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ABSTRAK

Karya foto dengan judul Descendant’s Spirit merupakan gambaran fenomena social
yang dipresentasikan dalam secara metafora terkait dengan fakta bahwa di era
sekarang ini, telah terjadi pergeseran-pergeseran norma social yang memberikan
dampak yang sangat signifikan terhadap pemertahanan etika dan morak yang
seringkali dapat memicu terjadinya gesekan-gesekan antar generasi yang satu dengan
yang lainnya, yang tentunya berbeda dalam konsep berpikir dan pandangan terhadap
sesuatu hal. Simbol kaki, pasir dan pantai memiliki kiasan yang mampu mewakili
berbagai aspek yang memiliki peran sentral dalam fenomena pergeseran norma social

yang terjadi saat ini.
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PENDAHULUAN

Tidak dapat dipungkiri bahwa di belahan dunia manapun, manusia tidak akan
pernah bisa menjalani kehidupan sosial tanpa keberadaan mahkluk hidup lainnya di
dunia ini. Dalam proses untuk berkembang dan bertahan hidup, manusia manapun
akan membutuhkan pasangan hidup untuk regenerasi keturunan mereka, manusia
memerlukan tumbuhan dan binatang untuk pemenuhan kebutuhan sandang mereka.

Namun seiring dengan perkembangan teknologi dan informasi yang
memungkinkan manusia untuk menjadi individu yang lebih kompleks dengan
peningkatan daya nalar dan rasa individualisme mereka, manusia cenderung untuk
menunjukkan ego mereka dan merasa bahwa kedudukan manusia jauh lebih tinggi
jika dibandingkan dengan mahluk hidup lainnya, bahkan ada diantara mereka yang
merasa bahwa mereka jauh lebih berharga dibandingkan manusia lain jika dalam
kehidupan mereka, mereka memiliki derajat, harkat, kekuasan yang jauh lebih jika
dibandingkan dengan manusia lainnya.

Berbagai fakta yang terkait dengan fenomena inilah yang ingin divisualisaikan
dalam bentuk metafora representasi dalam karya foto untuk menggambarkan bahasa
visual yang tentunya tidak hanya mampu berbicara melalui tampilan gambar,
melainkan juga pesan-pesan tertentu melalui simbol-simbol jejak kaki, pasir dan

pantai
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A. Konsep

Pembentukan moral dan karakter seseorang secara alami akan dibentuk dari
lingkungan terkecil dimana ia dibesarkan, yaitu di tengah-tengah keluarganya. Dari
sejak dilahirkan, setiap manusia akan diberkahi budi dan daya untuk tumbuh menjadi
individu yang mampu berkembang dengan pola pikir dan tingkah laku yang
mencerminkan etika dan intelegensi yang membedakan manusia dari mahluk hidup
lainnya di dunia ini. Ada kalanya, ketika seseorang tumbuh dalam lingkungan
harmonis yang berlimpah kasih saying dan perhatian, sisi humanis individu tersebut
akan sangat tertanam dan terbawa sampai ia tumbuh semakin dewasa. Individu yang
masih berkembang pada awalnya akan sangat mudah menerima apa saja yang kiranya
ia lihat dan dengar, untuk ia jadikan pegangan dalam menjalani kehidupan nya
kedepan. Semakin banyak benih kebaikan yang tertanam dalam jiwa dan pikirannya
akan sangat membantunya untuk menjadi generasi yang berahlak mulia. Tak pelak
adalah menjadi kewajiban orangtuanya untuk dapat memposisikan diri mereka untuk
menjadi suri teladan bagi anak dan cucu mereka nanti untuk meneruskan tonggak
keluarga selanjutnya. Dan bukanlah tanggung jawab yang mudah bagi anak dan cucu
untuk meneruskan tongkat estafet keluarga, jika pada kenyataannya apa yang mereka
miliki dari pendahulu mereka bukanlah hal-hal yang baik untuk perkembangan moral

dan karakter mereka.

B. Hasil Karya

Descendant’s spirit dalam hal ini merupakan kondisi kontadiktif dimana gambaran
jejak-jejak kaki pada pasir di bibir pantai, merepresentasikan betapa penuh resikonya
keberadaan jejak-jejak kaki itu, akan kemungkinan jejak-jejak kaki itu tersapu ombak
setiap saat saat. Secara metafora, gelombang air laut memposisikan dirinya sebagai
pihak yang memiliki kuasa atas jejak-jejak kaki yang hanya bisa pasrah jika si ombak
datang untuk menghapus keberadaannya. Secara simbolik hal ini merupakan hal yang
mewakili fenomena saat ini, dimana banyak dalam kenyataannya, seseorang mulai
melupakan orang-orang terdekat mereka, khususnya keluarga yang banyak
memberikan dukungan pada saat mereka mulai menapaki kehidupannya. Ketika
kesuksesan mulai menggeluti kehidupannya, maka terbentuklah sifat egois mereka,



kesombongan dan hilangnya empati mereka terhadap sekeliling mereka. Pihak yang
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yang diwa

idak dibekali
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Dengan menggunakan media photoprint on paper, hasil yang ditampilan sengaja
dibiarkan dengan latar belakang agak buram dan gelap, untuk lebih menampilkan
kesahajaan akan rasa dan keegoisan dalam kultur warna yang terlalu sederhana.
Hal ini tentunya diharapkan mampu dicerna secara literal oleh siapapun, sehingga
setiap orang sadar bahwa sebagai individu Kita harus hidup sebagai individu yang
bersahaja dan harus dapat mengontrol ego kita sendiri, seperti pemaknaan harfiah
dari descendant’s spirit yang tak lain adalah semangat anak-cucu, sehingga kita
sebagai anak cucu dapat meneruskan tonggak estafet keluarga kita dengan

semangat positif untuk menjadi manusia yang lebih baik lagi kedepannya..
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Karya ini dipamerkan dalam Pameran Internasional bertempat di Culity
Gallery, Perth yang berjudul Truly Bagus II “Harmony in Diversity” atas
kerjasama antara University of Western Australia dengan I1SI Denpasar, dimulai

dari tanggal 22 September hingga 5 Oktober 2012.
Demikianlah deskripsi karya ini dibuat, dengan tujuan sebagai penjelasan

yang mengantarkan karya ini, sehingga mudah untuk dimengerti.
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